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ABSTRAKSI

‘Fuzzy Inference System Menggunakan Metode Mamdani Studi Kasus °
Perusahaan Soft Drink’ Adalah judul Tugas Akhir yang dipilih oleh penulis,
karena dengan judul tersebut penulis dapat mengekspresikan dan mengaplikasikan
penyelesaian suatu masalah pada sebuah  perusahaan Sofi Drink dalam
meramalkan Biaya produksi, Permintaan barang dan Produksi barang dengan
penyelesaian Fuzzy Inference System menggunakan metode Mamdani. Dengan
permasalahan tersebut, penulis mencoba merancang suatu program aplikasi yang
berbasis Gaphical User Interface (GUI). Dalam perancangan program aplikasi ini,
penulis menggunakan bahasa pemrograman Visua/ Basic 6.0. Alasan penulis
menggunakan Viswal Basic 6.0 adalah bahwa Visual basic merupakan bahasa
pemrograman tercepat dan termudah untuk membuat suatu aplikasi dala Microsoft
Windows. Dengan menggunakan metode GUL Viswa/ Basic memudahkan
pemrogram untuk berinteraksi langsung dengan elemen-elemen untuk setiap

bentuk pemrograman.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, begitu pesatnya perkembangan ihmu
pengetahuan dan teknologi. Teknologi dalam hal ini yang dimaksud adalah
Teknologi Informasi. Beberapa tahun terakhir teknologi informasi sudah mulai
dikenal dan banyak diminati oleh masyarakat luas. Bahkan sekelompok orang
yang tingkat pendidikannya relatif rendah, secara tidak langsung sudah mulai
tertarik dengan teknologi ini. Dengan adanya fenomena ini, maka para peneliti
semakin tertantang untuk lebih mengembangkan teknologi ini. Hal ini dibuktikan
dengan muncultya teknologi informasi yang semakin kompleks dan mendekati
sempurna atau mirip dengan pola pikir manusia. Bahkan mampu memberikan
hasil yang cepat, tepat. akurat dan efisien.

Ada beberapa kajian dalam teknologi informasi ini, salah satunya adalah
teknologi vang menawarkan kecerdasan seperti pola pikir manusia, teknologi
tersebut tergolong sebagai teknologi berbasis Artificial Intelligence(Al). Salah satu
bidang kajian 4/ yang mengalami perkembangan pesat adalah logika [uzzy.
Tanpa kita sadari aplikasi dalam kehidupan sehari-hari banyak yang telah
memanfaatkan teknologi logika fuzzy sebagai dasar teknologinya. Dunia

otomotif, transportasi, industri bahkan peralatan rumah tangga seperti mesin cuci,

e o
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kamera dan penyedot debu telah mengaplikasikan /logika fuzzy dalam
pengoperasiannya. Sejalan dengan pemakaiannya yang semakin luas di
masyarakat, terutama bidang pendidikan juga semakin tertarik untuk mempelajari
dan mengaplikasikannya.

Program aplikasi untuk membangkitkan sistem fuzzy dengan metode
penalaran tertentu disebut juga aplikasi Fuzzy Inference System. Sebenarnya telah
tersedia dan cukup dikenal oleh dunia pendidikan. Namun program aplikasi
tersebut hanya tersedia dalam bentuk antarmuka berbasis teks (fext mode). Selain
itu, program aplikasi yang tersedia ternyata cukup rumit bagi pengguna pemula.
Sering kali program aplikasi tersebut perlu kehati-hatian dan kejelian dalam
pengoperasiannya, karena selain berbasis teks, aplikasi tersebut menggunakan
dasar pemrograman prosedural, artinya dalam menjalankan program terscbut
harus berurutan sesuai petunjuk yang ada pada aplikasi tersebut. Sebab apabila
tidak, maka aplikasi akan berjalan tidak sesuai dengan kehendak, dan kita harus
mengulang dari awal untuk memasukkan data-datanya. Tidak jarang pula program
aplikasi tersebut membutuhkan parameter yang cukup banyak dan matematis,
untuk membangun sebuah sistem fuzzy yang sebenamya cukup sederhana ini.
Bahkan untuk alat bantu ajar aplikasi berbasis pada teknologi Artificial
Intelligence masih sangat terbatas. Penelitian ini diangkat untuk menghasilkan
solusi aplikasi alat bantu ajar berbasis Artificial Intelligence yang masih tergolong
sedikit ini. Keterbatasan tersedianya perangkat lunak fuzzy inference svstem inilah
yang mendorong penulis untuk membuat sebuah aplikasi Fuzzy Inference System

dengan penekanan pada kemudahan dalam pengoperasian aplikasi tersebut, karena



menggunakan antarmuka berbasis Graphical User Interface (GU1). Diharapkan
penelitian yang mengkombinasikan antara aplikasi perangkat lunak berbasis (;(//
dengan program aplikasi fizzy inference svstem akan dapat dijadikan salah satu
solusi untuk mempelajari fuzzv inference system  dengan  teknologi berbasis

Artificial Intelligence.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana membangun sebuah program aplikasi sebagai “/-uzzy [nference
System menggunakan Metode Mamdam Studi Kasus - Perusahaan Soft Drink”
yang mudah, cepat, efisien, interaktif. Serta dapat dioperasikan oleh semua

pengguna, baik pemula maupun profesional.

1.3 Batasan Masalah
Dalam melaksanakan suatu penelitian diperlukan adanva batasan-batasan.
agar tidak menyimpang dari yang telah direncanakan. Sehingga tyjuan yang
diinginkan dapat tercapai sesuai rencana. Batasan-batasan yang diperlukan vaitu:
1. Sistem hanya digunakan sebagai pemecahan masalah Fuzzv Inference

Svstem.

2. Sistem yang dibangun hanya menggunakan AMetode Mamedani.
3. Sistem menggunakan metode Defuczy centroid

4. Sistem hanya dapat mengaplikasikan masukan dua /mput dan satu owtput.
5. Sistem hanya digunakan pada studi kasus Perusahaan Soft Drink, Input:

Biava Produksi dan PermimaanBarang, Output: Produksi Barang



6. Sistem hanya menerima masukan data variabel dan parameter tertentu.

7. Sistem hanya menerima Aturan-aturan :

i

a) IF Blaya Produksi RENDAH AND Fermintaan MNAIR

THEN Produksi Barang BERTAMBAH.

a) IF Riaya Produksi STANDAR THEN FProduksi Barang
NORMATL.
TTTTTINT

b} IF Biaya Produksi TINGGL AND Permintaan TURUN
THEN Produksi Barang BERKURANG.
8. Data input vang dicari nilainya adalah Biaya Produksi : 800 dan

Permintaan : 25

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian adalah:
1. Membangun perangkat lunak aplikasi [fuzzv Inference System vang

mudah dan interaktif,

o

Membantu dan mempermudah pengguna dalam mengaplikasikan fuzzy

Infercnce Svstem.

3. Menghasilkan perangkat lunak /-uzzy Inference System yang mudah untuk
dioperasikan dan interaktif.

4. Tersedianya solusi penvelesaian masalah perusahaan Soft Drink dengan

Fuzzv Inference System menggunakan metode Mamdani.



1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah:

i

Tersedianya aplikasi /'uzzv Inference System yang dapat membantu
pengguna dalam membangkitkan sistem fuzzy dengan metode penalaran

tertentu.

2. Dihasilkan suatu perangkat lunak aplikasi /uzzy Inference System vang

dapat dioperasikan oleh semua pengguna baik pemula maupun
profesional.

Membantu pengguna untuk mempermudah  dalam  mengaplikasikan
Logika Fuzzv Khusunya Sistem [nferensi ['uzzy.

Turut  berperan aktif dalam perkembangan penyediaan solusi

pembelajaran Fuzzv Inferernce Systen:.

1.6 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan adalah:

l.

'I -

Studi Pendahufuan, didalam studi pendahuluan langkah pertama yang

harus dilakukan adalah analisis, bagaimana variabel-variabel yang
dipelajari di lapangan. Pada obyek penelitian. variabel-variabel tersebut
dipelajari melalui dokumentasi yang ada. Selanjutnya dipilth sekaligus
diambil sebagai sampel studi.

Perancangan  Model, setelah dilakukan studi pendahuluan, dapat
diketahui variabel mana yang sesuai dan vang tidak sesuai antara teori

dan kenyataan. Kemudian variabel-variabel yang sesuai digunakan untuk



pembuatan model dan program aplikasi yang memenuhi penetapan input

output.

3. Pengumpulan Data, metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian tugas akhir ini menggunakan metode studi pustaka yaitu
pengumpulan data melalui studi literatur atau buku acuan yang ada
hubungannya dengan tema penelitian tugas akhir.

4. Metode Pembuatan Perangkat Lunak, adapun tahap dari metode
pembuatan perangkat lunak ini adalah:

a. Analisis Data, tahap ini dilakukan untuk pengolahan data yang sudah
diperoleh dan mengidentifikasikan data sesuai dengan kebutuhan
perancangan sistem.

b. Desain, tahap ini merupakan tahap penterjemahan dari keperluan data
yang telah dianalisis kedalam bentuk antarmuka yang mudah
dipahami oleh semua pengguna.

c. Implementasi, implementasi pada perangkat lunak menggunakan
kakas pemrograman visual basic 6.0.

d. Pengujian, pada tahap ini pengujian dilakukan dengan kondisi normal

dan tidak normal.

1.7 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan tugas akhir ini maka dalam
penyusunannya penulis membagi pokok-pokok permasalahan kedalam tujuh bab

sebagai berikut:



BAB 1 Pendahuluan

Bab ini memuat pengantar terhadap masalah yang sedang dibahas meliputi:
Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Metodologt Penelitan dan Sistematis Penulisan

dalam penyusunan laporan penelitian tugas akhir.

BAB Il Landasan Teori

Bab 1n1 memuat landasan teori yang digunakan untuk menganalisis,
memecahkan dan membahas masalah yang diangkat. Teort yang dimuat dalam bab
in1 adalah teori logika /.22y dengan inferensi penalaran metode Mamdani.
BAB 11 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Bab in1 mengemukakan analisis kebutuhan perangkat lunak yang meliputi
metode analisis, analisis kebutuhan berupa /mpui, proses, omput, fungsi-fungsi

vang dibutuhkan serta antarmuka vang diinginkan.

BAB IV Perancangan Perangkat Lunak
Bab ini memuat tahapan perancangan yang meliputi metode perancangan
sistem, perancangan diagram alir untuk tiap proses vang dibutuhkan. rancangan

antarmuka masukan sistem dan rancangan antarmuka keluaran sistem.



BAB V implementasi Perangkat Lunak
Bab ini membahas tentang penerapan dari metode Mamdani untuk
membangun Fuzzy Inference Svstem yang mudah, interaktif dan berbasis GUI

serta sesual dengan analisis kebutuhan dan desain berdasarka hasil perancangan.

BAB VI Analisis kerja Perangkat Lunak
Bab ini menjelaskan analisis kinerja perangkat lunak yang memuat
dokumentasi pegujian perangkat lunak terhadap kebutuhan perangkat lunak yvang

meliputi analisis Kerja, pengujian program. dan keterbatasan aplikasi.

BAB Vil Penutup
Bab in1 menguraikan kesimpulan yang diperoleh dari proses-proses
perancangan perangkat lunak yang telah dilakukan serta mengemukakan saran-

saran untuk pembangunan dan pengembangan sistem yang akan datang.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Logika Fuzzy
2.1.1 Pengertian Sistem Fuzzy dan Logika Fuzzy

Logika Fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakkan ruang input
kedalam suatu ruang owpur [SRI 02]. Konsep ini diperkenalkan dan
dipublikasikan pertama kali oleh Lotfi A.Zadeh, scorang proftesor dari University
Of California di Berkeley pada tahun 1965. Konsep kabur ini berbeda dengan
analisis metode tradisional yang masih menggunakan teknik metode numerik atau
matematis dalam pemecahan masalah. Logika fuzzy menggunakan ungkapan
bahasa untuk menggambarkan nilai variabel. lLogika fuzzy bekerja dengan
menggunakan derajat keanggotaan dari sebuah nilai, yang kemudian digunakan
untuk menentukan hasil yang inginkan berdasarkan atas spesifikasi yang telah
ditentukan. Telah dibahas sebelumnya bahwa logika fuzzy memetakkan input
kedalam ruang output. Diantara input dan output terdapat kotak hitam yang
berfungsi untuk memproses hasil output. Salah satu cara yang akan mungkimn
masuk kedalam kotak hitam tersebut adalah Sistem Fuzzy.

Sistem Fuzzy adalah sistem yang dibangun berdasarkan aturan-aturan yang
berupa koleksi aturan IF-THEN ( jika maka ). Pada kenyataanya banyak hal di

dunia ini yang bersifat kompleks. Pengetahuan dan pengalaman manusia menjadi



sangat diperlukan dalam penyelesaian suatu masalah. Perlu suatu teor yang
mampu merumuskan pengetahuan dan pengalaman manusia kedalam bentuk
matematis. Sistem fuzzy inilah yang akan melakukan transformasi  dari

pengalaman manusia kedalam bentuk matematis itu.

2.1.2 Himpunan Fuzzy
Dalam teori himpunan biasa, suatu item adalah anggota atau bukan anggota
dari sebuah himpunan yang batas anggotanya adalah jelas atau tegas (crisp). Pada
himpunan tegas ini. nilai keanggotaan suatu item x dalam suatu himpunan A yang
sering ditulis dengan pA[x], yang memiliki dua kemungkinan yaitu:
1. Satu (1), yang berarti bahwa suatu item menjadi anggota dalam
suatu himpunan, atau
2. Nol (0) .yang berarti bahwa suatu item tidak menjadi anggota dalam
suatu himpuanan.
Dasar teori Himpunan Fuzzy adalah pengenalan akan adanya batas vang
tidak jelas (imprecise boundary) atau batas yang tidak tegas (unsharp boundary) .
Himpunan Fuzzy adalah sekumpulan obyek dengan batas yang tidak jelas
atau tidak tegas. Nilai keanggotaannya terletak dalam rentang antara 0 hingga 1.
Keanggotaannya menunjukkan bahwa suatu item dalam semesta pembicaraan
tidak hanya berada pada 0 atau 1, namun juga berada pada nilai-nilai antara 0 dan
I. Apabila x memiliki nilai keanggotaan fuzzy HA[x}=0, berarti x tidak menjadi
anggota himpunan A, demikian pula apabila x memiliki nilai keanggotaan fuzzy

HA[x]=1, berarti x menjadi anggota himpunan A.




il

Dengan kata lain, himpunan fuzzy memungkinkan adanya derajat
keanggotaan (membership function), suatu item dalam suatu himpunan untuk
menyatakan peralihan keanggotaan yang bertahap. Terkadang menimbulkan
kerancuan karena terdapat kemiripan antara keanggotaan fuzzy dengan
probabilitas. Keduanya memiliki nilai pada interval 0 hingga 1. namun
interpretasi nilainya sangat berbeda antara kedua kasus tersebut. Keanggotaan
Juzzy memberikan suatu ukuran terhadap pendapat atau keputusan, sedangkan
probabilitas mengindikasikan proporsi terhadap keseringan suawu hasil bernilai
benar dalam jangka panjang. Himpunan fizzzy memiliki dua atribut, yaitu:

a. Lingwstik, linguistik yaitu penamaan suatu grup yvang mewakili suatu

keadaan atau kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa alami.

b. Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu

variabel.

Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam memahami sistem fuzzy, yaitu:

a. Variabel Fuzzy, variabel fizzy merupakan variabel yang hendak dibahas

dalam suatu sistem fuzzy.

b. Himpunan Fuzzy, himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili

suatu kondisi atau keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy.

¢. Semesia Pembicaraan, semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai

yang diperbolehkan untuk dioperasikan dalam suatu variabel Juzzy,
Semesta pembicaraan merupakan himpunan bilangan real yang

senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari kiri kekanan. Nilai




semesta pembicaraan dapat berupa bilangan positif atau negatif.
Adakalanya nilai semesta pembicaraan ini tidak dibatasi batas atasnya.

d. Domain, domain himpunan fuzzy adalah keseluruhan nilai yang diijinkan
dalam semesta pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam suatu
himpunan fuzzy. Seperti halnya semesta pembicaraan, domain
merupakan himpunan bilangan real yang senantiasa naik (bertambah)
secara monoton dari Kiri ke kanan. Nilai domain dapat berupa bilangan

positif atau negatif.

2.1.3 Fungsi Keanggotaan (membership Sunction)

Fungsi  Keanggotaan (membership  function) adalah kurva yang
menunjukkan pemetaan titik-titik input data kedalam nilai keanggotaannya
(derajat keanggotaan) yang memiliki interval 0 hingga 1 [SRI 02]. Salah satu cara
yang dapat digunakan untuk mendapatkan nilai keanggotaan adalah dengan
melalui pendekatan fungsi. Adapun beberapa fungsi yang dapat digunakan adalah:

L. Representasi Linier, pada representasi linier, pemetaan input ke derajat

keanggotaannya digambarkan sebagai ' suatu garis Jurus. Ada dua

keadaan himpunan fuzzy yang linier.

a. Kenaikan himpunan dimulai pada nilai domain yang memiliki derajat
keanggotaan nol (0) bergerak ke kanan menuju ke nilai domain yang
memiliki derajat keanggotaan lebih tinggi hingga 1. Contoh kurva

representast linier naik ditunjukkan pada Gambar 2.1.
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keanggotaan p[x]
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a domain b
Gambar 2.1 Representasi Linier Naik

Fungsi keanggotaan:

0: Xx<a
u[x1= (x-a)/(b-a);a<x <b
I; xzb (2.1)

b. Garis lurus dimulai dari nilai domain dengan derajat keanggotaan
tertinggi pada sisi kiri, kemudian bergerak menurun ke nilai domain
yang memiliki derajat keanggotaan lebih rendah. Contoh kurva
representast linier turun ditunjukkan pada Gambar 2.2.

A

derajat
keanggotaan pfx]

\ 4

1
1
i
Ola . domain b

Gambar 2.2 Representasi Linier Turun

Fungsi Keanggotaan:

(b-x)/(b-a); a<x<b
pix]=
0: x>b (2.2)




2. Representasi Kurva Segitiga, kurva segitiga pada dasarnya merupakan
gabungan antara dua garis (linier). Contoh kurva segitiga ditunjukkan

pada Gambar 2.3.

derajat 1
keanggotaan
uix]
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Gambar 2.3 Kurva Segitiga
Fungsi Keanggotaan :
0: X<aataux >¢

pix}= (x.—a)/ (b-a), a<x<b
(b-x)/(c-b); b<x<c ... (2.3)

3. Representasi Kurva Trapesium, kurva trapesium pada dasarnya seperti
bentuk segitiga, hanya saja ada beberapa titik yang memiliki nilai

keanggotaan 1. Contoh kurva trapesium ditunjukkan pada Gambar 2.4,

derajat 1
keanggotaan
uix]
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]
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i
i
v
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o R
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Gambar 2.4 Kurva Trapesium




Fungsi Keanggotaan:

0; x<aataux>d
ulxl=J (x-a)/(b-a); a<x<b
I b<x<c
(d-x)/(d-c); x>d . (2.4)

4. Representasi Kurva Bentuk Bahu, daerah yang terletak di tengah-tengah
suatu variabel yang di representasikan dalam bentuk segitiga, pada sisi
kanan dan kirinya akan naik dan turun. Tetapi terkadang salah satu sisi
dari variabel tersebut tidak mengalami perubahan. Himpunan Juzzy
‘Bahw’, bukan segitiga, digunakan untuk mengakhiri variabel suatu
daerah fuzzy. Bahu kiri bergerak dari benar ke salah, demikian juga bahu
kanan bergerak dari salah ke benar. Sebagai contoh, himpunan Suzzy
pada variabel TEMPERATUR dengan daerah bahunya ditunjukkan

pada Gambar 2.5.

Bahu kiri Bahu Kanan

l TEMPERATUR i
dingin sejuk normal hangat panas

f—

derajat
keanggotaan

nfx]

28 40
temperatur (°C)

Gambar 2.5 Kurva Bentuk Bahu pada variabel femperatur




5. Representasi Kurva-S. kurva PERTUMBUHAN dan PENYUSUTAN
merupakan kurva-S atau Kurva Sigmoid yang berhubungan dengan
kenaikan dan penurunan permukaan secara tak linter. Kurva-S
didefinisikan dengan menggunakan tiga parameter, vyaitu: nilai
keanggotaan nol (a), nilai keanggotaan lengkap (B).d an titik infleksi
atau crossover (y) yaitu titik yang memiliki domain 50% benar [SRI 02].

Contoh kurva karakteristik fungsi kurva-S ditunjukkan pada Gambar 2.6.

4
derajat | L ARNA- N :
keanggotaan '
uix] :
0,5 =-meomm ' '

0 : e

R domain PR
ulx]=0 |a f plx=1 |y
pIx]=0.5 (B

Gambar 2.6 Karakteristik Fungsi Kurva-§

Fungsi keanggotaan pada kurva PERTUMBUHAN adalah:

0 — x<g
2(x-a)/(y-a)P - a<x<P

SOCa By)=  12((-x) /(- @) — B<x <y
| — X>vy (2.5

Sedangkan fungsi keanggotaan pada kurva PENYUSUTAN adalah:

{ — Xx<u
S By | 1-2((x-a) / (y- @) — asx<pB
2((y-x) / (y-a))? — B<x<y
0 - XZy  ..(2.6)
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Representasi  Kurva  Bentuk Lonceng  (Bell Curve), untuk
merepresentasikan bilangan fuzzy, biasanya digunakan kurva berbentuk
lonceng. Kurva berbentuk lonceng ini terbagi atas tiga kelas, vaitu:
Himpunan fuzzy PI, Beta dan Gauss [SRI 02]. Perbedaan ketiga kurva
ini terletak pada gradienya.

a. Kurva PI, kurva PI berbentuk lonceng dengan derajat keanggotaan 1
terletak pada pusat dengan domain (y), dan lebar kurva (B). Contoh
kurva karakteristik fungsional kurva PI ditunjukkan pada Gambar

urd

l Pusat l Y '

erajat
nggotaan

‘ Domain '

Gambar 2.7 Karakteristik Fungsional kurva Pl

Fungsi Keanggotaannya:

' 3
S{\x;y»ﬁ,y~~‘?,y}{—>x$}f
Hx, p.7) = : /; 1y
I—S[x;y,7+¢)-,y+ﬁg—>x>}/ ...... 2.7
2 /
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. Kwrva Beta, kurva BETA juga berbentuk lonceng namun lebih rapat.
Kurva ini juga didefinisikan dengan dua parameter, yaitu nilai pada
domain yang menunjukkan pusat kurva(y). dan setengah lebar kurva
(B). Contoh kurva karakteristik fungsional kurva Beta ditunjukkan

pada Gambar 2.8.

Fasat ’ v

L4

B Titik ! Titik An
: infleks; ! infleks: :
‘
¥
- Ly

- §: Domain
Gambar 2.8 Karakteristik fungsional kurva BETA

Fungsi Keanggotaanya:

B(x: “/,[3’) = “7—“—**"'7 (2.8)

Salah satu perbedaan mencolok kurva BETA dari kurva PI adalah.
fungsi keanggotaannya akan mendekati nol hanya jika nilai (B) sangat

besar.
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¢. Kurva Gauss, jika kurva Pl dan kurva BETA menggunakan dua
parameter yaitu (y) dan (), kurva GAUSS Jjuga menggunakan (y)
untuk menunjukkan nilai domain pada pusat kurva dan (k) yang
menunjukkan lebar kurva. Contoh kurva karakeristik fungsional kurva

Gauss ditunjukkan pada Gambar 2.9,

2

Gambar 2.9 Karakieristik fungsional kurva GAUSS

Fungsi keanggotaannya:

¥

G(x;k,}’):e “k(}/*—.\’) ............................................. 2.9

2.1.4 Operator Dasar Zadeh untuk Operasi Himpunan Fuzzy
Pada Jogika tradisional, fungsi keanggotaan suatu himpunan terbagi atas dua

daerah ,yaitu:

MA[x]=0 jika x € Aatau MA[x]}=1 Jika xe 4




Ada beberapa operasi yang didefinisikan secara khusus untuk
mengkombinasi dan memodifikasi himpunan fuzzy. Nilai keanggotaan sebagai
hasil dari operasi dua himpunan sering dikenal dengan nama Fire Strength atau a-
predikat [SR1 02]. Ada tiga operator dasar yang diciptakan oleh Zadeh, yaitu:

a. Operator AND, operator ini berhubungan dengan operasi interseksi pada
himpunan. a-predikat sebagai hasil operasi dengan operator AND
diperoleh dengan mengambil nilai keanggotaan terkecil antar elemen
pada himpunan-himpunan yang bersangkutan.

HAN B = min{uA[x), 1B y1)

b. Operator OR, operator ini berhubungan dengan operasi wnion pada
himpunan  a- predikar sebagai hasil operasi dengan operator OR
diperoleh dengan mengambil nilai keanggotaan terbesar antar elemen
pada himpunan-himpunan yang bersangkutan.

HAY B = max(pdx], 1B[ 1)

¢. Operator NOT, operator ini berhubungan dengan operasi komplemen
pada himpunan a-predikar sebagai hasil operasi dengan operasi NOT
diperoleh ~ dengan mengurangkan nilai ' keanggotaan elemen pada

himpunan yang bersangkutan dari satu.

pA'= 1 - gd|x]




2.1.5 Defuzzy
Input dari Proses Difuzzy adalah suatu himpunan fuzzy yang diperoleh dari
komposisi aturan-aturan fuzzy, sedangkan owrput yang dihasilkan merupakan

suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy tersebut [SR1 02}.

2.2 Penalaran Fuzzy Metode Mamdani

Metode Mamdani sering dikenal sebagai Metode Max-Min. Metode ini
diperkenalkan oleh Ebbrahim Mamdani pada tahun 1975 [SRI 02}. Untuk
mendapatkan output, diperlukan empat tahapan:

1. Pembentukan himpunan fizzy. pada metode Mamdani, baik variabel input
maupun variabel output dibagi menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy.

2. Aplikasi fungsi implikasi, pada metode Mamdani, fungsi implikasi yang
digunakan adalah Min.

3. Komposisi aturan, tidak seperti penalaran monoton, apabila sistem terdiri
dari beberapa aturan., maka inferensi diperoleh dari kumpulan dan
korelasi antar aturan. Ada tiga metode yang digunakan dalam melakukan
Fuzzy Inference System, yaitw: max, additive dan probabilistik OR
(probor).

a. Metode Max (maximum), pada metode ini . solusi himpunan
diperoleh dengan cara mengambil nilai maksimum aturan, kemudian
menggunakannya untuk memodifikasi daerah  fuzzy dan
mengaplikasikannya ke oufput dengan menggunakan operator OR

(union). Jika semua proposisi telah dievaluasi, maka output akan
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berisi suatu himpunan fuzzy yang merefleksikan kontribusi dari tiap-
tiap proposisi. Secara umum dapat dituliskan :
psif xiJ=max(pstfxi], pur xi])
dengan :
psfxi] = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-i;
i xi] = nilai keanggotaan konsekuen fuzzy aturan ke-1;

b. Metode Additive (Swm), pada metode ini, solusi himpunan fuzzy
diperoleh dengan cara melakukan bounded-sum terhadap semua
output daerah fuzzy. Secara umum dituliskan:

psixifEmind Lpst xi |+ pxxi])
dengan :
usifxi] = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-1;
ki xi] = nilai keanggotaan konsekuen fuzzy aturan ke-I;

¢. Metode Probabilistik OR (probor), pada metode ini, solusi
himpunan fuzzy diperoleh dengan cara melakukan produk terhadap
semua output daerah fuzzy.Secara umum dituliskan:

ustfxi] = pafxi] + pdxi]) = (uaedxi] * pxi])
dengan:
psixi] = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-i;

pxid xi} = nilai keanggotaan konsekuen fiezzy aturan ke-l;

4. Penegasan, input dari proses defizzy adalah suatu himpunan fuzzy yang

diperoleh dari komposisi aturan-aturan fuzzy, sedangkan output yang



dihasilkan merupakan merupakan suatu bilangan pada domain himpunan
fuzzy tersebut. Sechingga jika diberikan suatu himpunan fuzzy dalam
range tertentu, maka harus dapat diambil suatu crisp tertentu sebagai
output seperti terlihat pada Gambar 2.6

Canre~ fuzey "

R,

N

Outpot:
2eran LTy (3 Dazcar furre 2

Gaeren uizy 2

i f \. Nilal yang §

¢ A ! diharapkan ¢

Gambar 2.10 Proses Defuzzy

Ada beberapa metode defuzzy yang bisa dipakai pada komposisi aturan

metode Mamdani, antara lain:
a. Metode Centroid, pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara

mengambil titik pusat (z*) daerah fuzzy.Secara umum dirumuskan:

¥ <% untuk vaniabel kontinu, atau



4= untuk variabel diskret.

b. Metode Bisektor, pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara
mengambil nilai pada domain fuzzy memiliki nilai keanggotaan setengah
dari jumlah total nilai keanggotaan setengah dari jumlah total nilai

keanggotaan pada daerah fuzzy. Secara umum dituliskan:
P i
7y sedemikian hingga j,u(z)dz = j' 1#(z)dz
% P

c. Metode Mean of Maximum (MOM), pada metode ini, solusi crisp
diperoleh dengan cara mengambil nilai rata-rata domain yang memiliki
nilai keanggotaan maksimum.

d. Metode Largest of Maximum (LOM), pada metode ini, solusi crisp
diperoleh dengan cara mengambil nilai terbesar dari domain yang
memiliki nilai keanggotaan maksimum.

e. Metode Smallest of Maximum (SOM), pada metode ini, solusi crisp

diperoleh dengan caa mengambil nilai terkecil dari domain yang

memiliki nilai keanggotaan maksimum.

2.3 Bagan Alir Perancangan
Dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi karangan Jogiyvanto H.M.
Disebutkan bahwa bagan alir merupakan bagan (charr) yang menunjukkan alir

(flow) didalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan
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terutama untuk alat bantu komunikasi dan dokumentasi. Ada lima macam bagan

alir, meliputi:

1. Bagan alir sistem (system flowchart)

[

98]

$a

n

. Bagan alir dokumen (document flowchart)
. Bagan alir skematik (schematic flowchart)
. Bagan alir program (program flowchart)

. Bagan alir proses (process flowchart)

Adapun simbol-simbol yang digunakan dalam bagan alir program terdiri dari:

Simbol input/output untuk mewakili data input/output

Simbol proses digunakan untuk mewakili suatu proses

Simbol garis alir digunakan untuk menunjukkan arus dari proses

Simbol penghubung digunakan untuk menunjukkan sambungan
dari bagan alir yang terputus di halaman yang masih sama atau
di halaman lainnya

Simbol keputusan digunakan untuk suatu penyeleksian kondisi
di dalam program

Simbol proses terdefinisi digunakan untuk menunjukkan suatu
operasi yang rinciannya ditunjukkan di tempat lain

Simbol persiapan digunakan untuk memberi nilai awal suatu
besaran

Simbol titik teminal digunakan untuk menunjukkan awal dan
akhir dari suatu proses.




BAB 111

ANALISIS KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK

3.1 Metode Analisis

Tahap yang paling penting dalam pembangunan sebuah perangkat lunak
adalah Analisis Sistem. Karena kesalahan pada tahap analisis akan menyebabkan
kesalahan pada tahap selanjutnya. Dengan adanya proses ini, diharapkan dapat
diketahui sejauh mana sistem dapat mencapai target. Dari proses tersebut akan
dihasilkan suatu laporan yang dapat digunakan untuk memperbaiki kesalahan
ataupun kekurangan yang mungkin dimiliki oleh sistem tersebut.

Berdasarkan hasil studi pustaka, sistem yang akan dirancang dan digunakan
untuk membangun aplikasi perangkat lunak Fuzzy Inference System metode
Mamdani menggunakan metode analisis terstruktur. /nput, proses dan output
dinyatakan dengan diagram alir (flowchart), untuk menggambarkan langkah-
langkah algoritma dalam perancangan dan pembangunan perangkat lunak Fuzzy

Inference Svstem ini.

3.1.1 Sistem Inferensi Fuzgy
Dalam sistem inferensi fuzzy ada beberapa komponen utama yang
dibutuhkan. Komponen tersebut meliputi data variabel input. data variabel output

dan data aturan. Untuk mengolah data masukan dibutuhkan beberapa fungsi

o]
o



meliputi fungsi fuzzyfikasi yang terbagi dua, yaitu fungsi untuk menentukan nilai
jenis keanggotaan suatu himpunan dan fungsi penggunaan operator. F ungsi
fuzzyfikasi akan mengubah nilai aktual (crisp) menjadi nilai kabur (fuzzy). Selain
itu, dibutuhkan pula fungsi defuzzyfikasi, yaitu fungsi untuk memetakan kembali

nilai fuzzy menjadi nilai crisp yang menjadi output / nilai solusi permasalahan.

Dalam membangun sebuah sistem fuzzy dikenal beberapa metode penalaran
antara lain: Metode Tsukamoto, Metode Mamdani dan Metode Sugeno. Namun
pada penelitian ini penulis menggunakan Metode Mamdani yang sering dikenal
sebagai metode Max-Min. Untuk mendapatkan oufput, dipertukan empat
I. Pembentukan himpunan fuzzy
2. Aplikasi fungsi implikasi (afuran)

3. Komposisi aturan

4. Penegasan (defiizzv)

3.2 Hasil Analisis

Berdasarkan analisis-analisis tersebut diatas dibutuhkan suatu program alat
bantu untuk membangun sebuah Fuzzy Inference Sysiem yang mudah, cepat dan
interaktif serta berbasis GUI Sistem diharapkan dapat membantu pengguna untuk

membanskitkan komponen dasar fuzzv vang mudah digunakan. dan membantu
-~ E F - o L= —~—

untuk mengaplikasikan suatu kebutuhan sistem masing-masing.



3.2.1 Kebutuhan Masukan Sistem (inpiui)
Masukan dari pengguna untuk membangun sistem meliputt:

1. Data Sisiem Inferensi Fuzzy . meliputic

oo
i
&
-3
-
jo53
e
«
o
o
=
=
78
g

b. Nama variabel inputl, inputl dan onipur.

¢. Metode OR dan AND

d. Fungsi Implikasi

2. Data Fungsi Keanggotaan, meliputi:
Pabant

P \(‘,n N Iy s Y N
4. Nama ape, parameicy valiiaoc:

b. Range dan Disploy Range

a. Dua Nilai vang dican

[

ok



oment. {M)
b. Menghitung L.uas Daerah.(A}

<. Menentukan Titik Pusat (7

2.2 Kebutuhan Fungsi

-~ N

Adapun fungsi-fungsi vang dibutuhkan dalam membangun Fuzzy fnference

Soaess

b. Fungsi Imphikasi (Min)

c. Fungsi Komposist Aturan (Adax)

—

[

fia

dart data yang telah dimasukkan oleh pengguna

Program aplikasi vang memilikl kemampuan uniuk membangun
! yang
Vuzzy Inference System.

Detuzzy yang meliputi Moment(M). Luas daerah{A) dan titik p

e

- Hasil keluaran sisiem juga memberikan laporan data masukan.

il perhitungan
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3.2.4 Perangkat Lunak yang dibutuhkan

Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk pengembangan dan implementasi
perangkat lunak Fuzzy Inference System metode Mamdani ini menggunakan :

1. Sistem operasi Windows 98 atau versi yang lebih tinggi.

2. Kompiler berupa kakas pemrograman Visual Basic 6.0

3.2.5 Perangkat Keras yang Dibutuhkan
1. Satu unit komputer dengan spesifikasi minimal processor pentium 11 300
Mhz. Ram 32 MB, V(GA 4 MB dan hardisk 2,1 GB
2. Monitor VGA atau SVGA atau yang lebih tinggi.

3. Mouse dan keyboard.

3.2.6 Antarmuka yang diinginkan

Antarmuka sistem yang dibasilkan akan berbentuk GUI (Graphical User
Interface) yaitu antarmuka yang disajikan dalam bentuk form-form yang cukup
interaktif dan menarik dan lebih memudahkan pengguna dalam pengoperasian
serta pemasukan data-data yang diperlukan Fuzzy Inference System. Sistem ini
juga dapat menampilkan hasil perhitungan Moment, Luas Daerah dan Titik Pusat.
Penyajian berupa visual ini merupakan salah satu kelebihan sistem inferensi fuzzy

ini karena pengguna dapat langsung mengetahui hasil.
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3.2.7 Kinerja yang Diharapkan

Kinerja yang diharapkan dari hasil analisis diatas adalah perangkat lunak
mampu menangani berbagai kemungkinan masukan data parameter. Untuk
membangun sebuah Fuzzy Inference System metode Mamdani dengan batasan
masukkan dua variabel input dan satu variabel output untuk memudahkan proses

perhitungan tanpa mengurangi hasil output yang dibutuhkan sisten.




BAB IV

PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

4.1 Metode Perancangan

Metode perancangan yang digunakan untuk membangun Fuzzy [nference
System metode Mamdani berbentuk diagram alir (flow chart), yaitu diagram alir
program. Diagram alir program yang dipilih penulis karena merupakan diagram

yang mampu menjelaskan langkah-langkah dari proses program secara detail.

4.2 Hasil Perancangan

Perancangan perangkat lunak Fuzzy Inference Sistem metode Mamdani
menggunakan kakas Pemrograman Visual Basic 6.0, terdiri atas logika
pemrograman disertai antarmuka untuk memasukkan dan menampilkan data

sistem.

4.2.1 Perancangan Diagram Alir
Diagram alir (flowchart) digunakan untuk penggambaran urutan proses dan
hubungan antar proses secara detail dalam suatu program. Adapun diagram alir

yang digunakan dalam perancangan perangkat lunak meliputi diagram alir:




W
tad

Gambar 4.1 merupkan flowchart yang menggambarkan tahapan proses
pembentukan sistem baru (masukan data baru). Terdapat fungsi-fungsi untuk
inpur data, memprosesnya, dan menampilkan owutpur sistem. Data input awal
berupa : data variabel /npus, data himpunan fizzy, data fungsi output, dan data
aturan. Data input awal akan digunakan untuk menentukan derajat keanggotaan
himpunan fuzzy, nilai konsekuen ourput, dan nilai aturan, sehingga menghasilkan

nilai defuzzyfikasi dan laporan data sistem.

L=
<
3

2 faTe IV A )
data variabel input (x} /
/ data himpunan fuzzy (h) /
data fungsi output () /
S data aturan (r) /

!
|
| | Penentuan derajat keanggotaan himpunan fuzzy

- v e
Penentuan nilai konsekuen (perhitungan output) 1

§ 1 i

R S,

i v T
Pt !

! i Pengaplikasian operator (baca data rules)
! , A
T ¥ T
| Defuzzy

i i

/ Output: /
7/ data sistem /
hasii perhitungan Y,

T

Selesai

.

Gambar 4.1 Diagram alir membangun Sistem Baru




Gambar 4.2 menjelaskan pembentukan derajat keanggotaan tiap himpunan
fuzzy. Derajat keanggotaan diperoleh dari perhitungan parameter kurva dengan
nilai cari variabel input.

Mudai

v
Jumiah variabel fput Gum_input
jumiah himpunan fuzzy (jum_himp)

Y
Inpest:
data vaniabel input {xi)
=0, jum_war _input
N ,
Data himpunan fuzzy (hj)
=0 jum_himp_tuzzy

»

v -
Kurva segitiga? T »- Kurva Lonceng?
|
! Y Y
. 4 e | . . 4 |
KurvaSegitiga ’» | Kurvat onceng ;

H T h H
| i
- »{ Fungsi keanggotaan himpunan (s} }4 -
T { . N S

e e

A A

=it

h4

<7 pajum_pimp "

Y
v

=i+

A 4

< iemjum_input

Y
v
Oeitput.
derajat
keanggotaarn {fmu}
5 4

selasai i

Gambar 4.2 Diagram alir Derajat Keanggotaan Himpunan Fuzzy
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Gambar 4.3 Menjelaskan bahwa untuk fungsi keanggotaan pada variabel

input2 dan output adalah kurva segitiga.

Mulai

Y.

Input:
data nilai cari (y)
parameter1 (a)
parameter2 (b)
parameter3 (c}

Y<maorys=e? - T Y<b? - Te y=? T
Y Y ¥
: ) A, ¥ = I A y
| Mfs=0 | Mfs=(y-a)(b-a) | Mfs=1 | Ms=(byY(ba)
v , v

Output

’ fungsi keanggotaan (mfs) <

A 4

selesai i

Gambar 4.3 Diagram alir kurva Segitiga



Gambar 4.4 Menjelaskan bahwa fungsi keanggotaan pada variabel input/

adalah kurva Gauss

t

/ Input: /
/' data nilai cari (y)
parametert (a}
/ parameter2 (b)

/

r

Mfs=1 i | Mfs=2,71828*(-a*(angka)?) |

i _
|
H
|

Output:

fungsi keanggotaan (mfs) /e

Gambar 4.4 Diagram alir kurva GAUSS




Gambar 4.5 merupakan diagram alir yang menggambarkan secara logika
proses penentuan nilai konsekuen fungsi owtput. Proses penentuan tersebut

menggunakan nilai cari variabel inpur dan data fungsi output.

4 \ R
{ rouiai >
N -

i
-
fripoet -

jJumiah var input Gum_input)
nilai cari tiap var input (y)
jJumiah fungsioutput uMm__outpuat)
data fungsi output (F)

R 2
Data fungsi output (flk,1])
KkK="1..Qum_ output)
=1 Gum__input+1})

T

/____1;,,‘\‘
< Temp=0CQ >>
4

Temp=temp+(flk (1}"y)

i - .
——T i=jurm_input -
——
h'd
h 4

Kon=temp+1({k,1])

B o~ £
- K——~;um+output’?\\/‘>

’/' Ottt /

// nilal konsekuen (ko) P

.
{ selesai 1
~

S

Gambar 4.5 Diagram alir penentuan nilai Konsekuen
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Gambar 4.6 merupakan diagram alir yang menggambarkan proses penentuan
nilai aruran. Dalam penentuan nilai aturan (alpha), data yang digunakan adalah
derajat keanggotaan himpunan fizzy tiap variabel input beserta jenis operator.
Apabila yang digunakan adalah and maka yang diambil adalah nilai terkecil,
sebaliknya, apabila yang digunakan adalah operator or maka nilai terbesar dari
perbandingan tiap derajat keanggotaan variabel input yang menjadi nilai alpha
suatu aturan. Proses penentuan operator min (and) max (or) dapat dilihat pada

diagram alir pada gambar 4.7 dan 4.8

Mulai

. 2
Input:
data var input (x)
data himp fuzzy (h})
data konsekuen (kon)
data aturan {1}
jumiah aturan (jum_rules)

v
Data aturan {r )

a =1 _jum_rules

;
;
b4

Qperator and’? pe i T -
.
Y
;oY , v ‘
L Min 7‘ Max

Output.
» nilai predikat .-
() ’

v

selesat

Gambar 4.6 Diagram alir Aplikasi Operator



mulai i

) 4 -
Jumiah var input (jum_input) )
jumiah himp fuzzy (jum_himp) .
data aturan (r) E
jumlah aturan (jum_rules)
derajat keanggotaan (mu)

y ,
‘ Temp=max {mu.mu,,,) 1
P =T (jum_input+2)
! i
v
| Alpha=temp
i=1..jum_rules |
| i

v

selesai i

Gambar 4.7 Diagram alir Fungsi Maksinum

muiai

Jumiah var input {(jlum_input)
jumlah himp fuzzy (jum_himpy .
data aturan (r}
jumiah aturan (jum_rules) )
derajat keanggotaan (mu)

Y.
Temp=min {mu muy,_)
=1 (jum_input+2)
Y
Alpha =temp
=1 jum_rules

i

h 4

selesai

Gambar 4.8 Diagram alir Fungsi Minimum
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Gambar 4.9 merupakan diagram alir proses perhitungan defuzzyfikasi.

Defuzzyfikasi merupakan proses terakhir untuk menghasilkan nilai outpur sistem.

Proses defuzzyfikasi metode Mamdani menggunakan metode max-min

[/ nilai konsekuen (kon) /
/ nilai aturan (alpha) /
y jumiah aturan (jum_rules) Va

T
i

v
j. zu(z)dz
! L=
f,u(z)a’z

D guz)
Zh=1

3 ulz)
=1

TR
/ Output: /. Ket:
/ nilai defuzzyfikasi (Z) /" # : daerah deffuzyfikasi
) * untuk variabel continu
** . untuk variabel diskret

selesai

Gambar 4.9. Diagram alir proses Defuzzyfikasi
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Gambar 4.10 merepresentasikan diagram alr untuk menu pilihan melihat
laporan data. Adapun jenis laporan data yang dapat dilihat adalah semua laporan

data (variabel inpur. data fungsi oufput, data aturan, proses perhitungan sistem).

mutat

¥
Inpd
data var inpt (x)
data himp fuzzy (h)
data fungsi output (T}

data aturan {r)
Y
{ihat 1ap data AT . Lihat lap data v “Lihat lap data . " Lihat lap ™ . .
. war input? ﬁmgS wtpuP | aturan? ) pem‘xywvgosesm?ﬂ' {
- " v ) !
Y Y Y v |
i L4 ¥ . . v ¥ e ¥
i | ; : i
: tampitaninput tampianCutput | ' tampitanRites tampianProses | | tampianSemua ’
b ! ! ) j ;
v
2 Output
»  mpoandata
Y
sefesal

Gambar 4.10. Diagram alir Laporan Data

4.3 Rancangan Antarmuka

Rancangan antarmuka Fuzzy Inference Sistem metode Mamdani dengan
bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 menggunakan perancangan yang berbasis
Graphical User Interface (GUI. Adapun struktur perancangan menu sistem
ditunjukkan pada gambar 4.11 dan perancangan antarmuka ditunjukkan pada

gambar 4.12 sampai gambar 4.17.



Menu Utama

Fuzzy Inference System Editor

Membership Function Editor

Rule Editor

Rule Viewer

Defuzsy

Sistem Sistem
—w
L
- -
Keluar
]
—p
4 Bantuan Stud: Kasus

Gambar 4.12 Struktur Perancangan Menu Utama

MENU UTAMA

Siétém I_?ahtuéh

WELCOME TO
' FUZZY INFERENCE SYSTEM
TECHNOLOGY

Gambar 4.13 Rancangan Antarmuka MENU UTAMA
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Pada Menu utama ini terdiri atas menu Sistem dan menu Banuan. Adapun

item-item vang terdapat pada Sistem Utama adalab : Rancangan antarmuka Fuzzy

Inference System  Lditor yang ditunjukkan pada Gambar 4.14. rancangan

antarmuka Membership Function Ldiior yang ditunjukkan pada Gambar 4.15.

rancangan antarmuka Rule Fditor yang ditunjukkan pada Gambar 4.16. rancangan

antarmuka Rule Viewer vang ditunjukkan pada Gambar 4.17, rancangan

antarmuka /efizzy yang ditunjukkan pada Gambar 4.18.

| Fuzzy Inference System Editor

' File
#
Metode ——
INPUT Mamdani OUTPUT
Metode AND } v i Nama l(
Metode OR ( i v ; Tipe (put
Fungsi Implikasi { n
Komposisi Anu'an§ ; f Range o1
Penegasan i * ENTER
TUTUP

Gambar 4.14 Rancangan Antarmuka Fuzzy Inference System



Pada form Fuzzy Inference System Lditor i, user dapat mengisikan
data-data untuk membangkitkan sistem tersebut yaitu dengan menentukan nama
Studi kasus ., metode AND, metode OR, Fungsi Implikasi. Fungsi Komposisi,
Penegasan / Defuzzy dan nama variabel input dan output. Selanjutnya user dapat
membuka Form berikutnya vaitu lorm Membersiup Fungtion Editor vang

ditunjukka pada Gambar 4.15.

| Membership Function Editor

| NpuTH || ouTRUT \
| INPUT2 \/
Plot Point i ,I / \ /

N N I ]
Nama Nama § B
Tipe Tipe E 2 A4 }
Range f i Parameter r j
Display Range é j ENTER

TUTUP

Gambar 4.15 Rancangan Antarmuka Membership Function Editor
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Pada Form Membershup Function Editor ini, user dapat menentukan data-

data nama. tipe. parameter. range, dan display range. Untuk selanjutnya user

dapat menuju /-orm berikutnya yaitu Form Rule Fditor yang ditunjukkan pada

Gambar 4. 16.

' Rule Editor

IF barang SEDIKIT AND Produksi SEDIKIT THEN harga TINGGI

IF AND

THEN

. __Inputl is Input2 is Output is
| RENDAH RENDAH RENDAH
. | SEDANG SEDANG SEDANG

TINGGI TINGGIH TINGGI

Koneksi Bobot

O AND OOR D Tambulh Ubah Hapus Alas Bawah

TUTUP

Gambar 4.16 Rancangan Antarmuka Rule Editor

Pada [rorm Rule Viewer ini, user dapat membuai aturan-aturan baru dan

Juga dapat menambah aturan-aturan bila diperlukan. Selanjutnya user dapat

menuju ke [orm berkunya vaitu Form Rule Viewer vang ditunjukkan pada

Gambar 4.17.



Rule Viewer

fnputl= xx [nput2= xx Qutput = Xxx

N
NAALIL

DY
NUBLL

L

Reff Input Plot Point
H

H

{ Kir H Kanan ﬁ Atas H Bawah i

i |

TUTLP

Gambar 4.17 Rancangan Antarmuka Rule Viewer

Pada tampilan ini, user dapat mengetahui hasil dari tampilan aturan-aturan
yang telah dibuat pada proses-proses sebelumnyva. Adapun tampilan int bensi
ilustrasi pada aturan-aturan pada apur dan onipus. Selanjutnva user dapat menuju

ke Form berikutanya yaitu Defuzzy yang ditunjukkan pada Gambar 4.18.
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Ll)efuzzy

X(Inputi 1 *2‘{(inpm) i i *; Z{Output) V|
!
X Grids | o
GAMBAR
TUTUP

Gambar 4,18 Rancangan Antarmuka Defuzzy

Pada tampilan i vyang juga merupakan tahab terakhir vang harus

dilakukan oleh user dalam proses pembentukan sebuah Fuzzy Inference System



BABYV

IMPLEMENTASI

5.1 Batasan Implementasi

Batasan implementasi terletak pada penggunaan program aplikasi yaitu pada
bagian logika penggunaan program, tujuannya untuk meminimalkan kesalahan
dalam proses pengisisan data, yaitu dengan mengeset true/false enabled, visible.
pada bagian poperties komponen atau pada listingnya, representasi fungsi
keanggotaan diganti dengan image yang sifatnya statis (tidak dapat berubah),
manipulasi intesface, agar dapat digambarkan oleh user seperti pada studi kasus :

Perusahaan Sofi Drink.

5.1.1 Kakas Pemrograman

Kakas pemrograman yang digunakan adalah Visual Basic 6.0. Kakas
pemrograman im dipilih karena Visual Basic merupakan kakas pemrograman
untuk pengembangan sistem yang berbasis pada sistem operasi windows dan
mudah digunakan karena bersifat visual programming language yang berarti

dapat dilakukan desain program secara visual.

5.1.2 Lingkungan Pengembangan

Lingkungan pengembangan aplikasi Fuzzy Inference System ini dibatasi

pada metode yang digunakan yaitu: Mamdani dengan metode Defuzzy Centroid.
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5.1.3 Asumsi-asumsi Yang digunakan

Pada pengembangan Fuzzy Inference Svstem metode Mamdani. terdapat

beberapa asumsi yang digunakan. Asumsi-asumsi yang digunakan antara lain:

1.

2]

%)

Pengguna telah mengetahui karakteristik [ uzzy Inference Svstem metode
Mamdani.

Pengguna telah memiliki data vang ditentukan untuk membangun Fuzzy
Inference System dengan metode Mamdani. Kebutuhan data tersebut
meliputi data variabel inpus beserta himpunan fuzzyv. data fungsi output,
data aturan.

Dikarenakan Sistem Inferensi [uzzy ini menggunakan metode Mamdani
maka fungst implikasi vang digunakan adalah fuasi MIN. Kemudian
untuk komposisi aturan menggunakan metode MAX. Dan vang terakhir

untuk tahap penegasan (Defizzy’) menggunakan metode centroid.

S.1.4 Batasan Pengembangan Aplikasi

Adapun  batasan-batasan  vang digunakan dalam pengembangan  fuzzy

Inference System metode Mamdani ini, diantaranya adalah:

I

1

Lol

Pemasukan nama variabel /nput dan himpunan hanva mampu menerima
maksimal 20 karakter.

lumlah data parameter input, himpunan, fungsi output. dan aturan
maksimal 4 buah.

Metode penalaran yang digunakan adalah metode Mamdani dengan

penegasan (Defuzzy) metode centroid,




Lh
ot

4. Sistem hanya menggunakan operator Zadeh berupa operator AND sa ja.
5. Setiap data aturan hanya mampu menerima satu jenis operator dengan

pilihan operator AND (seleksi nilai terkecil/minimum).

5.2 Implementasi Perangkat Lunak

Implementasi merupakan tahap dimana sistem dioperasikan pada keadaan
vang sebenarnva sehingga akan diketahui apakah sistem benar-benar dapat
menyelesaikan permasalahan studi kasus yang ditentukan.

Sebelum ' program diterapkan dan  diimplementasikan maka program
diupayakan sedapat mungkin bebas dari kesalahan Kesalahan program yang
mungkin terjadi antara lain kesalahan penulisan bahasa pemrograman, kesalahan
proses atau kesalahan logikal. Setelah program bebas dari kesalahan maka

program di-tes dengan menggunakan data untuk diolah.

5.2.1 Antarmuka A plikasi

Implementasi perangkat lunak Fuzzy Inference Sysiem metode Mamdani ini
terbagi menjadi satu form menu utama dan lima Jorm Sistem utama yang terdiri
dari 1) frorm Fuzzy Inference System [ditor | 2) Memberstip Function Editor, 3)
Rule Editor, 4) Rule Viewer dan 3) Detuzzy. Adapun Form-form tersebut adalah
sebagai berikut: Menu Utama vang ditunjukkan pada gambar 5.1, Fuzgy
Inference System Editor yang ditunjukkan pada gambar 5.7, Membership
Function Editor yang ditunjukkan pada gambar 33, Rule FEditr vang

ditunjukkan pada gambar 5.4, Rule Viewer vang ditunjukkan pada gambar 5.5,

dan yang terakhir Defuzzy yang ditunjukan pada gambar 5.6.




5.2.1.1 Form Menu Utama

3§ s ol @ ey rgsrovs System ZINZENH w3

Gambar 5.1 J'orm Menu Utama

Pada form Menu Utama yang ditunjukkan pada gambar 5.1 ini terdapat dua
menu. diantaranya adalah menu Sistem dan Banman, Pada masing-masing menu
in1 terdapat pula sub-sub menu. Pada menu Sisrem terdapat Sub-sub menu,
diantaranya adalah Sistem Utama dan Keluar: Pada menu Sistem terdapat sub
menu New dan Tutup. Sub menu Sistern Utama ini berfungsi untuk menampilkan
Form Sistem Utama dan sub menu Keluar berfungsi untuk menutup program atau

keluar dari program.




5.2.1.2 Form Fuzzy Inference System Editor

Fis EBTOR

Fie

FUZIY INFERENCE SYSTEM EDITOR
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Diatgled
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METODE . OR . ¢

DEFUSTYHIRASE ¢

Gambar 52 lorm Fuzzy Inference System Editor

Pada form Luzzy Inference Sysiem kditor i user dapat mengisikan data-

data diantaranya adalah nama Studi Kasus, nama variabel inputl, variabel inpui?

dan variabel ouipui.




5.2.1.3 Form Membership Function Editor

FULKGSTREATNGOOTA AN
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Gambar 5.3 Form Membership Function Editor

Pada gambar 5.3 Form Aembership Function Fditor ini user

dapat

mengisikan data-data nama aturan untuk ispus dan ouipul, parameter-parameter

variabel input dan ouput, range.




5.2.1.4 Form Rule Editor
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Gambar 5 4 F'orm Rule Editor

Pada gambar 5.4 Lorm Rude Lditor ini, pengguna dapat mengisi data aturan-
aturan vang diperfukan maksimal tiga buah aturan vang sesuai dengan studi kasus

vang ditentukan.
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5.2.1.5 F-orm Rule Viewer
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Gambar 5.5 Form RBule Viewer

Pada gambar 3.5 form Rule Viewer ini merupakan tampilan dan beberapa

aturan-aturan vang telah ievbeniuk sebelummva. Kemuadian pengguna dapat
mengubah masukan dan plo point yang sebelumnyva telah diisi,
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BAB VI

ANALISIS KINERJA PERANGKAT LUNAK

6.1 Tahap Pengujian Normal

Pada tahap ini dijelaskan secara berurutan dalam menjalankan program dan
pengisian data agar tidak terjadi kesalahan oleh karena program im tidak dapat
mengantisipasi kesalahan masukan data. Untuk itu user diharapkan dapat lebih
berhati-hati dan teliti dalam pengisian data, apabila salah dalam pengisian data,
maka user harus mengulang dari proses vang telah dijalani. Hal ini dikarenakan
pemrogram tidak menggunakan database untuk menyimpan data yang telah
diisikan. Berikut ini adalah kondisi awal sistem dan prosedur menjalankan

program yang ditunjukkan gambar 6.1 sampai gambar 6.16.
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Gambar 6.1 Menu Utama (Klik Menu Sistem)

Pada gambar 6.1 merupakan kondisi awal sistem yang menunjukkan menu
utama sistem. Dari menu tersebut dapat terlihat bahwa, terdapat dua menu vaitu :
menu Sisfem dan Tutup. Menu sistem berarti user telah masuk ke sistem utama
vait : Fuzzv Inference System o Editor vang ditunjukkan pada gambar 6.2,
Sedangkan menu 7u/up merupakan langkah yang harus dilakukan user. apabila

user akan keluan dari program.
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Gambar 6.2 Form Menu FIS Editor

Pada gambar 6.2 ditunjukkan bahwa wuser dapat memulat g

pengisian data

Fuzzy Inference System Iiditor dengan cara meng-K1ik menu New, sehingga akan

muncul input box seperti yang ditunjukkan pada gambar 6.3 dan 6 4.
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Pada gambar 6.3 dan 6.4 ditunjukkan bahwa wser dapat mengisi nama study
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Sefelah semmna aturan-aturan sodah dibuat maka user dapat menentitka

Detuzzynya dengan cara menckan tombol Defuzzy. kemudian akan muncui form

S —

Dan form <

cara menekan tombol 31 {daerahl) sampar D4 (daerahd’ untuk menentu
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Pada bagian inilah kita dapat mengetahui Moment dan luas daerah pada tiap-

tiap daerah dan hasil perhitungan titik pusat.

6.2 Tahap Pengujian Tidak Normal

Pengujian tidak normal adalah merupakan kondisi dimana sistem tidak dapat
menerima masukan data dikarenakan kesalahan isi data, pada gambar 6.17
ditunjukkan bahwa inpurbox diisi dengan string, padahal input yang diinginkan

adalah integer.

PERHATIAN

Y isi nilai maksimum dengan tepat.,.
L3

Gambar 6.17

Pada gambar 6.17 ditunjukkan bahwa ada kesalahan pengisian data

parameter maksimum tetapi didiisi dengan string.




BAB VIi

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengujian dan penjelasan cara kerja sistem dalam bab-bab

sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

I

o2

Pengujian sistem hanya dapat dijalankan pada sistem operasi
windows

Sistem hanva menggunakan metode mamdani dan metode defuzzy
centroid

Sistem hanya dapat digunakan pada studi kasus tertentu.

Sisiern hanya dapat mengaplikasikan dua input dan satu ouiput.
Sistem merupakan aplikasi vang cukup interaktif dan mudah untuk
dioperasikan karena sistem menggunakan bahasa pemrograman
berbasis Graphical User Interface (G U .

Sistem dapat menyajikan hasil perhitungan Moment, Luas daerah
dan Titik Pusat.

Sistem dapat menerima masukan dua variabel imput dan satu
variabel autpur.

Sistem dapat dioperasikan oleh semua pengguna (ueser) baik vang

masih pemula maupun vang sudah profesional.




7.2 Saran

Bedasarkan paparan tentang keterbatasan sistem diatas. maka ada beberapa

saran yang diajukan untuk pengembangan Fuzzy Inference Svstem menjadi sebuah

sistem yang lebih baik, vaitu:

-

3]

:{.".

L

[N

Sebaiknya sistem dapat dipergunakan tidak hanya menggunakan merode
Mamdani saja akan tetapi dapat dipergunakan dengan metode-metode
Fuzzy Inference System vang lain seperti - metode Tsukamoto dan
metode Sugeno.

Sebaiknya sistem dapat menerima masukan data variabel sebanyak vang
diinginkan oleh pengguna (user).

Sebaiknya sistem dapat mengolah data masukan string. Masukan berupa
data string sangat membantu pengguna untuk memasukkan data aturan
sistern.

Sebatknya sistemn dapat menerima metode penegasan (defuzzviikasi)
tidak hanva dengan 1 metode saja (cenrroid).

Sebaiknyva sistem tidak hanva dapat digunakan pada penvelesaian studi
kasus tertentu saja.

Sebaiknya sistem dapat menerima masukkan input dan cuipur sesuai

keinginan user.
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